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FIGURE 6-17 The Leveling H,50, HSO,

Effect and Solvent Properties. CgHCOOH

(Adapted from R. P. Bell, The Proton NH,*

in Chemistry, 2nd edition, 1973, CH.NH.*

p- 50. Second edition, copyright ©
1973 by R. P. Bell. Used by permis-
sion of Cornell University Press.)
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6.4.11 Super Asam

• Istilah superasam pertama kali diciptakan oleh James 

Bryant Conant pada tahun 1927 untuk menjelaskan

asam-asam yang memiliki keasaman lebih besar dari

asam mineral

• Superasam adalah sejenis asam yang mempunyai

keasaman lebih besar daripada 100% asam sulfat

• Keasaman larutan tersebut sering diukur dengan fungsi

keasaman Hainmett
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• Ket:

B = indikator basa

BH

+

= bentuk terprotonnya 

(asam konjugasinya)

pK

BH

+

= log K bagi disosiasi BH

+

• Semakin kuat asam, semakin negatif nilai Ho-nya

• Larutan superasam lainnya dan keasamannya diberikan pada Tabel
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 Ket:
            B	=  indikator basa
            BH+ 	=  bentuk terprotonnya 				    (asam konjugasinya)
            pKBH+	=  log K bagi disosiasi BH+

Semakin kuat asam, semakin negatif nilai Ho-nya

Larutan superasam lainnya dan keasamannya diberikan pada Tabel
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TABLE 6-13
Superacids
Acid Hy
Sulfuric acid H,S0, ~119
Hydrofluoric acid HF ~11.0
Perchloric acid HCIO, -13.0
Fluorosulfonic acid HSO;F —15.6
Trifluoromethanesulfonic acid (triflic acid) HSO;CF; —146
Magic Acid* HSO;F-SbFs -21.0to0
(depending on concentration)
Fluoroantimonic acid HF-SbFs 211028
(depending on concentration)
NoTe: * Magic Acid is a registered trademark of Cationics, Inc.. Columbia, $
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• Superasam yang secara komersial tersedia meliputi asam 

trifluorometanasulfonat (CF

3

SO

3

H), dikenal sebagai asam triflat, dan 

asam fluorosulfat (FSO

3

H). Kedua senyawa tersebut memiliki 

keasaman sekitar seribu kali lebih kuat (memiliki nilai H

0

yang lebih 

negatif) daripada asam sulfat. Superasam yang paling kuat 

dihasilkan dari kombinasi asam Lewis kuat dan asam Brønsted 

kuat.

• Superacid lewis yang dibentuk oleh fluorida adalah hasil transfer 

anion untuk membentuk anion fluoro kompleks.

2HF + 2SbF

5

H

2

F

+

+ Sb

2

F

11

-

Asam  basa       asam basa

2HSO

3

F + 2SbF

3

H

2

SO

3

F

+

+ Sb

2

F

10

(SO

3

F)

-

Asam         basa asam basa
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Superasam yang secara komersial tersedia meliputi asam trifluorometanasulfonat (CF3SO3H), dikenal sebagai asam triflat, dan asam fluorosulfat (FSO3H). Kedua senyawa tersebut memiliki keasaman sekitar seribu kali lebih kuat (memiliki nilai H0 yang lebih negatif) daripada asam sulfat. Superasam yang paling kuat dihasilkan dari kombinasi asam Lewis kuat dan asam Brønsted kuat.

Superacid lewis yang dibentuk oleh fluorida adalah hasil transfer anion untuk membentuk anion fluoro kompleks.



	2HF + 2SbF5	        H2F+ + Sb2F11-

	Asam  basa       asam basa

	2HSO3F + 2SbF3	 H2SO3F+ + Sb2F10 (SO3F)- 

	Asam         basa	  asam		basa
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• Superasam yang paling kuat, asam fluoroantimonat, adalah kombinasi dari 

hidrogen florida dan SbF

5

. Dalam sistem ini, HF melepaskan unsur seiring 

proton (H

+

) dengan pengikatan F

−

oleh antimon pentafluorida. Anion yang 

dihasilkan merupakan nukleofil yang lemah sekaligus basa lemah. Asam 

fluoroantimonat 2î10

19

kali lebih kuat dari 100% asam sulfat, dan dapat 

menghasilkan larutan dengan nilai H

0

sebesar –25.
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Superasam yang paling kuat, asam fluoroantimonat, adalah kombinasi dari hidrogen florida dan SbF5. Dalam sistem ini, HF melepaskan unsur seiring proton (H+) dengan pengikatan F− oleh antimon pentafluorida. Anion yang dihasilkan merupakan nukleofil yang lemah sekaligus basa lemah. Asam fluoroantimonat 2×1019 kali lebih kuat dari 100% asam sulfat, dan dapat menghasilkan larutan dengan nilai H0 sebesar –25.
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6.4.10 PELARUT NONAQUEOUS DAN KEKUATAN ASAM BASA

Pelarut adalah suatu zat yang mengandung beberapa bahan (material) yang digunakan untuk melarutkan bahan (material) lainnya.

Reaksi asam atau basa dengan air hanya salah satu aspek dari efek pelarut. Contoh

Asam

	HOAc + H2O        H3O+ + OAc (sekitar 1,3% dalam 0,1 M larutan)

	HCl + H2O 	    H3O+ +  Cl-  (100 % dalam 0.1 M larutan)

Basa	

	NH3 + H2O 	   NH4 + OH- (sekitar 1.3 % dalam 0.1 larutan)

	Na2O + H2O 	    2Na+ + 2OH- (100 % dalam 0.1 larutan)

	Reaksi ini menunjukkan bahwa air bersifat amfoter. amfoter merujuk pada zat yang dapat bereaksi sebagai asam atau basa. Hal ini dapat terjadi karena suatu zat memiliki dua gugus yaitu asam dan basa sekaligus.













Dalam pelarut asam asetat glasial, hanya asam terkuat yang dapat memaksa ion hidrogen lain ke molekul asam asetat, tetapi asam asetat akan bereaksi dengan mudah dengan basa apa saja, membentuk asam konjugat dari basa dan ion asetat.

	H2SO4 + HOAc 	         H2OAc+ + HSO4-

	NH3 + HOAc	       NH4+ + OAc-

	Kemungkinan basa terkuat dalam asam asetat murni adalah ion asetat, setiap basa kuat bereaksi dengan pelarut asam asetat untuk membentuk ion asetat, seperti pada contoh

	OH- + HOAc 	     H2O + OAc-  

	Ini disebut efek perataan di mana asam atau basa diturunkan ke asam konjugat pembatas atau basa pelarut. Tidak ada larutan asam yang dapat mengandung asam Brønsted yang lebih kuat daripada asam konjugat dari pelarut. Tidak ada larutan basa yang dapat mengandung basa Brønsted yang lebih kuat daripada basa konjugat dari pelarut. Ini juga berarti bahwa asam atau basa yang sama bisa kuat atau lemah tergantung pada pelarutnya. Konsep ini memberikan informasi yang sering berguna dalam memilih pelarut untuk reaksi spesifik, dan dalam menggambarkan kisaran pH yang mungkin untuk pelarut yang berbeda.
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 Ket:
            B	=  indikator basa
            BH+ 	=  bentuk terprotonnya 				    (asam konjugasinya)
            pKBH+	=  log K bagi disosiasi BH+

Semakin kuat asam, semakin negatif nilai Ho-nya

Larutan superasam lainnya dan keasamannya diberikan pada Tabel









Superasam yang secara komersial tersedia meliputi asam trifluorometanasulfonat (CF3SO3H), dikenal sebagai asam triflat, dan asam fluorosulfat (FSO3H). Kedua senyawa tersebut memiliki keasaman sekitar seribu kali lebih kuat (memiliki nilai H0 yang lebih negatif) daripada asam sulfat. Superasam yang paling kuat dihasilkan dari kombinasi asam Lewis kuat dan asam Brønsted kuat.

Superacid lewis yang dibentuk oleh fluorida adalah hasil transfer anion untuk membentuk anion fluoro kompleks.
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Superasam yang paling kuat, asam fluoroantimonat, adalah kombinasi dari hidrogen florida dan SbF5. Dalam sistem ini, HF melepaskan unsur seiring proton (H+) dengan pengikatan F− oleh antimon pentafluorida. Anion yang dihasilkan merupakan nukleofil yang lemah sekaligus basa lemah. Asam fluoroantimonat 2×1019 kali lebih kuat dari 100% asam sulfat, dan dapat menghasilkan larutan dengan nilai H0 sebesar –25.















TERIMAKASIH





image2.jpeg







image3.jpeg

pH Ra
20 10 0 10 20 30

possible in different solvents

H,S0,

HOAc¢

EIOH

H,0

NH,

EL,0

Approximate pK values of acids in water
20 10 0 10 20 30
HCIO, HCI  HNO, HF

HPO, HPO;  HP

FIGURE 6-17 The Leveling H,50, HSO,

Effect and Solvent Properties. CgHCOOH

(Adapted from R. P. Bell, The Proton NH,*

in Chemistry, 2nd edition, 1973, CH.NH.*

p- 50. Second edition, copyright ©
1973 by R. P. Bell. Used by permis-
sion of Cornell University Press.)

C HNI
CJHNH?







image4.jpeg

Hy

B
—logho qog(u,, o )
* Yemrt
dengan a adalah keaktifan, dan y adalah koefisien keakiifan basa B dan konjugat asamnya BH*. Hy
dapat dihitung menggunakan persamaan yang mirip dengan persamaan Henderson-Hasselbalch:
1B]

Hjy
o BEY]

Py +log






image5.jpeg

TABLE 6-13
Superacids
Acid Hy
Sulfuric acid H,S0, ~119
Hydrofluoric acid HF ~11.0
Perchloric acid HCIO, -13.0
Fluorosulfonic acid HSO;F —15.6
Trifluoromethanesulfonic acid (triflic acid) HSO;CF; —146
Magic Acid* HSO;F-SbFs -21.0to0
(depending on concentration)
Fluoroantimonic acid HF-SbFs 211028
(depending on concentration)
NoTe: * Magic Acid is a registered trademark of Cationics, Inc.. Columbia, $

Chapter 6 p203 ‘g'







image1.jpeg

fppt.com








KIMIA ASAM BASA DAN DONOR

AKSEPTOR






image2.emf
6.4.10 PELARUT NONAQUEOUS 

DAN KEKUATAN ASAM BASA

• Pelarut adalah suatu zat yang mengandung beberapa bahan (material) 

yang digunakan untuk melarutkan bahan (material) lainnya.

• Reaksi asam atau basa dengan air hanya salah satu aspek dari efek

pelarut. Contoh

• Asam

HOAc + H

2

O        H

3

O

+

+ OAc (sekitar 1,3% dalam 0,1 M larutan)

HCl + H

2

O  H

3

O

+ 

+  Cl

-

(100 % dalam 0.1 M larutan)

• Basa

NH

3

+ H

2

O  NH

4

+ OH

-

(sekitar 1.3 % dalam 0.1 larutan)

Na

2

O + H

2

O  2Na

+

+ 2OH

-

(100 % dalam 0.1 larutan)

Reaksi ini menunjukkan bahwa air bersifat amfoter. amfoter merujuk pada

zat yang dapat bereaksi sebagai asam atau basa. Hal ini dapat terjadi

karena suatu zat memiliki dua gugus yaitu asam dan basa sekaligus.
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6.4.10 PELARUT NONAQUEOUS DAN KEKUATAN ASAM BASA
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• Dalam pelarut asam asetat glasial, hanya asam terkuat yang dapat memaksa ion 

hidrogen lain ke molekul asam asetat, tetapi asam asetat akan bereaksi dengan 

mudah dengan basa apa saja, membentuk asam konjugat dari basa dan ion asetat.

H

2

SO

4

+ HOAc  H

2

OAc+ + HSO

4

-

NH

3

+ HOAc NH4+ + OAc-

Kemungkinan basa terkuat dalam asam asetat murni adalah ion asetat, setiap basa 

kuat bereaksi dengan pelarut asam asetat untuk membentuk ion asetat, seperti pada 

contoh

OH- + HOAc  H

2

O + OAc-

Ini disebut efek perataan di mana asam atau basa diturunkan ke asam konjugat 

pembatas atau basa pelarut. Tidak ada larutan asam yang dapat mengandung asam 

Brønsted yang lebih kuat daripada asam konjugat dari pelarut. Tidak ada larutan 

basa yang dapat mengandung basa Brønsted yang lebih kuat daripada basa 

konjugat dari pelarut. Ini juga berarti bahwa asam atau basa yang sama bisa kuat 

atau lemah tergantung pada pelarutnya. Konsep ini memberikan informasi yang 

sering berguna dalam memilih pelarut untuk reaksi spesifik, dan dalam 

menggambarkan kisaran pH yang mungkin untuk pelarut yang berbeda.
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Dalam pelarut asam asetat glasial, hanya asam terkuat yang dapat memaksa ion hidrogen lain ke molekul asam asetat, tetapi asam asetat akan bereaksi dengan mudah dengan basa apa saja, membentuk asam konjugat dari basa dan ion asetat.

	H2SO4 + HOAc 	         H2OAc+ + HSO4-

	NH3 + HOAc	       NH4+ + OAc-

	Kemungkinan basa terkuat dalam asam asetat murni adalah ion asetat, setiap basa kuat bereaksi dengan pelarut asam asetat untuk membentuk ion asetat, seperti pada contoh

	OH- + HOAc 	     H2O + OAc-  

	Ini disebut efek perataan di mana asam atau basa diturunkan ke asam konjugat pembatas atau basa pelarut. Tidak ada larutan asam yang dapat mengandung asam Brønsted yang lebih kuat daripada asam konjugat dari pelarut. Tidak ada larutan basa yang dapat mengandung basa Brønsted yang lebih kuat daripada basa konjugat dari pelarut. Ini juga berarti bahwa asam atau basa yang sama bisa kuat atau lemah tergantung pada pelarutnya. Konsep ini memberikan informasi yang sering berguna dalam memilih pelarut untuk reaksi spesifik, dan dalam menggambarkan kisaran pH yang mungkin untuk pelarut yang berbeda.
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